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BAB I

ORIENTASI BARU MANAJEMEN
PENDIDIKAN

Prof.Dr. Abdul Rahmat, M.Pd., Mira Mirnawati, M.Pd.
Universitas Negeri Gorontalo
abdulrahmat@ung.ac.id

A. Pemahaman Dasar Manajemen

Di banyak bagian dunia, ada pengakuan bahwa pendidikan
membutuhkan pemimpin dan manajer yang efektif jika mereka
ingin memberikan yang terbaik kepada para alumninya. Ketika
ekonomi global mengalami resesi, pemerintah lebih menyadari
bahwa aset utama mereka adalah orang-orang yang kompetitif
dan semakin tergantung pada sebuah sistem pendidikan yang
menghasilkan tenaga kerja terampil. Hal ini memerlukan para
pendidik yang terlatih dan berkomitmen, dan pada gilirannya,
memerlukan kepemimpinan pendidikan yang sangat efektif
dan dukungan lain manajer senior dan menengah. Bidang
manajemen pendidikan adalah pluralis, dengan banyaknya
kekurangan perspektif dan kesepakatan yang tak terelakkan
mengenai definisinya. Salah satu kunci perdebatan apakah
manajemen pendidikan telah menjadi bidang yang berbeda atau
hanya sebuah cabang studi yang lebih luas dari manajemen.
Sementara pendidikan dapat belajar dari manajemen lain,
manajemen pendidikan harus terpusat tujuan pendidikan.

Menurut C.S. George Jr. (1972), manajemen berasal dari kata
manage (maneggio, Italia) yang dalam kamus bahasa Inggris-
Indonesia kata manage berarti: mengurus, memimpin, mencapai,
dan memerintah. Berdasarkan pengertian secara etimologis
itu munculah konsep manajemen yang secara terminologis

Era Baru Manajemen Pendidikan 1



Safanayong, Yongki. (2006). Desain Komunikasi Visual Terpad
Jakarta: Arte Intermedia.

Santoro, Scott W. (2014). Guide to Graphic Design. Amerika Serikal
Pearson Education.

Sidjabat, Samuel, B.S. (2009). Mengajar Secara Profesional,
Bandung: Yayasan Kalam Hidup.

Tim Kurikulum dan Pembelajaran Direktorat Pembelajaran
dan Kemahasiswaan, (2014). Buku Kurikulum Pendidikay,
Tinggi. Indonesia: Direktorat Jenderal Pendidikan Tingy|
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.

Tim Penyusun Buku Panduan Tugas Akhir Progdi S-1 DKV,
(2013). Buku Panduan Tugas Akhir. Bandung; ProgdiS-1 DKV

Sumber Online

Ibrahim, R. Masitoh. Evaluasi Kurikulum. http:/ /file
upi.edu/Direktori/FIP/JUR._PEND. LUAR B
>m>\H@@ND@O@H@@@OHHa>mz>ﬂlzCﬁ%>UHﬂW>Z>\

PDE/ Evaluasi_Kurikulum.pdf. Diakses pada tanggal 8 juni
2016, 11.00

NN, http:// e-journal.ikippgrimadiun.ac.id /index.php/JPE/
article/viewFile/27/26, diakses pada tanggal 8 juni 2016,
pkl. 11.00 WIB

Psikologi Islam. (2017). http:/ / www.psikologiku.com/ teori-
rmamurw-wmw_uzﬁcrms-gmmuoi\. diakses pada tanggal 24
Februari 2017, pkl 21.43 WIB

Situs Universitas Pendidikan Indonesia, 2016. http:/ /file.upi.

edu/ Direktori/ FPMIPA, diakses pada tanggal 8 juni 2016,
pkL 11.00 WIB

Sunhaji. (2013). Konsep Pendidikan Orang Dewasa. Jurnal
Kependidikan, 1(1). http:// &oiaoma.ﬁolm_mmu.smm.oﬂm /
article.php?article=403050&va 1=8826 &title= KONSEP%20
PENDIDIKAN %200RANG %20DEW ASA . diakses pada
tanggal 1 Maret 2017, pkl 11.53 WIB

178  Aplikasi, Strategi, dan Inovasi

BAB X

BLUE OCEAN STRATEGY PADA
PENDIDIKAN

Dr. Rhini Fatmasari, S.Pd., M.Sc.
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Terbuka
riens@ecampus.ut.ac.id

A. Latar Belakang

b

- Ketatnya persaingan dalam dunia usaha .Bmgvcgr.w.mb
lahirnya strategi-strategi baru yang tidak seketika dapat ditiru
oleh para pesaing. Banyaknya pesaing mm:mm.b .ﬁnomc.w.%mﬁm
hampir sama memaksa perusahaan agar memiliki satu ciri khas
di mata konsumen. Salah satu cara yang lazim mmmwcwg adalah
_ dengan menciptakan keunggulan produk ( ncaﬁmmrcm advantage)
berupa keunggulan terhadap pesaing yang didapatkan Qm_smm:
menawarkan kepada konsumen nilai yang lebih besar daripada

penawaran pesaing. Selanjutnya agar tetap eksis perusahaan
harus berupaya mengatur strategi yang membangun keunggulan
- memenangkan persaingan.

Pada dunia industri, upaya memenangkan persaingan
memerlukan biaya yang tidak sedikit, untuk EOBO% dan
pengembangan produk. Seperti untuk pembuatan iklan,
mensponsori satu kegiatan, memberi pemotongan harga dan
. berbagai strategi lainnya. Usaha tersebut diarahkan agar sebuah
produk tetap bertahan di pasar. Kondisi tersebut secara Hmbmgs.m
berdampak pada persaingan terbuka antar produk. Alhasil, ada
sebuah produk yang bertahan di pasar dan ada produk u\m:m
terpaksa “gulung tikar”, tersingkir dari gelanggang. Pemasai
berkompetisi dengan para pesaing dengan _uwﬂ._oBUm-_:_:_.._
menonjolkan keungulan kompetitif yang dimiliki perusahann
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Menurut W. Chan Kim and Renee Mauborgne (2005),
dewasa ini perusahaan selalu berusaha untuk merebut
bagian pasar yang terbesar dengan membangun pertahanan
terhadap kompetisi pada satu industri yang sejenis. Strategi
yang digunakan adalah dengan membuat pilihan antara nilai
yang akan diberikan kepada konsumen dan biaya yang harus
dikeluarkan. Penciptaan nilai lebih bagi kosumen juga berarti
besarnya biaya yang harus dikeluarkan. Akhirnya pemasar harus
membuat pilihan antara diferensiasi dan biaya yang murah.
Konsumen yang sudah semakin “cerdas” mulai dapat memilih
antara manfaat yang diberikan oleh suatu produk dengan biaya
yang dikeluarkan. Loyalitas saat ini mulai dipertanyakan karena
banyaknya pilihan produk yang tersedia. Agar tetap menjadi
pilihan, perusahaan mesti berupaya lebih keras agar dapat
memenuhi nilai yang diinginkan konsumen terhadap barang
dan jasa berupa Point-of-difference (POD) yaitu atribut positif atau
benefit yang diasosiasikan dengan suatu merek dan diyakini
konsumen tidak akan didapatkan dari merek pesaing.

Dewasa ini pengelolaan lembaga pendidikan telah
banyak mengadopsi manajemen dunia usaha. Indrajit (2006)
menjelaskan perspektif proses internal pada perguruan tinggi
hampir sama dengan usaha bisnis, berupa satu pola umum
suatu proses. Proses tersebut terdiri dari tiga tahap, berupa
tahap proses inovasi, tahap proses operasi dan tahap proses
pemberian layanan purna jual. Proses inovasi pada perguruan
tinggi dalam proses internal adalah proses yang secara terus
menerus dilakukan untuk menangapi kebutuhan pelanggan
dan menciptakan ide baru berupa konsep satu produk atau
jasa baru secara tepat waktu, efisien, dan efektif. Sementara
itu Tilaar (2012) juga menyatakan aplikasi manajemen modern
sudah mulai dicoba diterapkan dalam dunia pendidikan, namun
penerapannya disamakan saja dengan penerapan pada dunia
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bisnis tidak sampai tuntas. Perbedaan yang mendasar antara
dunia bisnis dengan dunia pendidikan adalah pada dunia
pendidikan organisasinya mempunyai visi dan misi yang

| jelas disertai dengan idealisme yang tinggi, yaitu Hbmu:um.:ﬁa
~ proses memanusiakan manusia. Budaya pendidikan (educational
~ culture) mengandung nilai-nilai kemanusiaan yang kental yang

sering terlepas dari visi memperoleh keuntungan yang mmvmmm.T
besarnya. Sehingga aplikasi manajemen modern dalam dunia
bisnis harus disesuaikan dengan budaya pendidikan. Penerapan
manajemen modern dalam dunia pendidikan perlu dikaji Qmﬁ
diperlukan kehati-hatian dalam penerapannya. Namun diakui
bahwa teori-teori menejemen modern memperkuat pentingnya
interaksi dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan pendidikan
lainnya.

Salah satu aplikasi manajemen modern dalam dunia
pendidikan adalah bagaimana lembaga pendidikan Bmamﬂmmbm.
siswa/ anak didik/ mahasiswa dan pengguna lulusan sebagai
pelanggan. Keberlangsungan satu lembaga pendidikan saat
ini muai dipengaruhi oleh kepuasan pelanggan. Perubahan
kurikulum juga memiliki dampak pada komunitas bisnis, karena
dunia industri ingin merekrut tenaga kerja yang telah siap pakai
tanpa menyediakan investasi untuk belajar dan ﬁmsmmﬂ:vm:mms.
lebih lanjut (Karpagam P L and Suganthi, 2012). Hal ini berarti
bahwa lembaga pendidikan sudah mulai diharuskan untuk
berfikir dalam kacamata dunia bisnis, terutama dalam aplikasi

strategi pengembangannya.

Tak dapat dipungkiri, dewasa ini dunia ﬁm:&&wm.ﬁ
menghadapi persaingan yang hampir sama dengan dunia
industri. Banyaknya lembaga pendidikan yang bermunculan
dengan berbagai keunggulan yang ditawarkan Bmsmmwwwmﬁ_.,.__ |
lembaga-lembaga pendidikan yang telah “mapan” mulai ?._._ ki
untuk melakukan terobosan besar agar tetap eksis. Hampir sama
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dengan dunia industri, competitive advantage juga merupakan
satu keharusan yang dimunculkan. Pelanggan yang cerdas
akan memilih lembaga pendidikan yang dapat memberikan
keunggulan kepada siswa dan lulusannya. Lembaga-lembaga
pendidikan kemudian berlomba-lomba memberikan tambahan
muatan pembelajaran untuk meningkatkan keunggulan
sekolahnya. Hal ini menempatkan lembaga pendidikan dalam red
ocean (persaingan yang berdarah-darah). Saling berpacu untuk
menyingkirkan para pesaing pasar dengan terus-terus menerus
menciptakan keunggulan. Akibatnya lembaga pendidikan
yang memiliki sumberdaya yang memadai, mungkin dapat
memenangkan persaingan, sedangkan lembaga pendidikan
yang tidak memiliki sumberdaya memadai akan terlempar dari
persaingan.

Jika terus menerus “berenang” dalam red ocean, maka
pilihannya adalah kalah atau menang. Perusahaan atau
lembaga pendidikan harus memilih langkah cerdas yang lain
agar terhindar dari kekalahan. Blue ocean strategy merupakan
salah satu solusi yang dapat digunakan untuk menghindarkan
persaingan. Hal yang membedakan antara pemenang dan
pecundang dalam blue ocean strategy adalah pendekatan strategi
yang digunakan. Perusahaan yang terperangkap dalam red
ocean mengikuti pendekatan konvensional, yakni berlomba
memenangi kompetisi dengan membangun posisi kokoh dalam
tatanan industri yang ada. Blue ocean strategy tidak menggunakan
kompetisi sebagai patokan. Sebaliknya menggunakan strategi
vang disebut value innovation. Inovasi tanpa nilai memberikan
penekanan setara pada nilai dan inovasi.

Tertarik pada permasalahan di atas, maka tulisan ini akan
membahas Blue Ocean Strategy yang membuat kompetisi jadi
tidak relevan lagi terutama dalam bidang pendidikan.
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B. Red Ocean dan Penciptaan Tiada Henti Blue Ocean

Struktur pasar ditandai dengan kondisi permintaan
dan penawaran, membentuk penjualan dan meningkatkan

- pembelian. Sehingga untuk tetap eksis di pasar organisasi harus

dapat meningkatkan permintaan konsumen terhadap barang-
barang hasil produksinya. Sementara itu meningkatkan jumlah
permintaan konsumen bukanlah suatu perkara yang mudah,
dibutuhkan serangkaian strategi dan kerja keras agar produk-
produk perusahan tetap dilirik oleh konsumen. Persaingan yang
sangat berat seperti itu digambarkan seolah-olah berada pada
bersaingan lautan yang berdarah-darah yang dikenal dengan
Red Ocean.

Red Ocean merepresentasikan semua industri yang eksis
saat ini yang dikenal dengan market space. Fokus pada Red
Ocean berarti berbicara tentang kompetisi, keterbatasan pasar
dan keharusan untuk mengalahkan pesaing untuk mencapai
kesuksesan. Strategi perusahaan difokuskan pada bagaimana
menang dari para pesaing dengan menciptakan mosﬁm::wa
advantage. Hal ini berarti perusahaan harus memiliki Ezm.zm
yang lebih baik dari pada para pesaing dan menguasai Umm_mz.
terbesar dari pangsa pasar yang ada. Penguasaan teknologi
merupakan suatu keharusan dalam meningkatkan produktivitas
pada red ocean. Kim and Mauborgne dalam Bran Levy ﬁoomv.
menyatakan bahwa arus globalisasi menyebabkan :&oH,Bm.mH
produk dan harga dapat diketahui dengan cepat dan Bm:acb_m”
Relung pasar yang masih ada dan penguasaan atas monopoli
perlahan-lahan akan menghilang. Pada saat yang sama hanya
ada sedikit kesempatan untuk meningkatkan permintaan dan
pengembangan pasar. Sehingga jumlah penawaran produk yan B
ada melebihi permintaan, terjadilah apa yang disebut sebagai
over supply. Situasi ini akan mempercepat daur hidup produk,
terjadi perang harga, dan penurunan profit margin. Perebutan
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market share menjadi zero-sum game, di mana keunggulan suatu
perusahaan merupakan kekalahan perusahaan lainnya.

Penelitian di AS menunjukkan bahwa banyak merk-merck
terdahulu yang sudah mulai tidak disukai lagi. Pada merck
merek yang sudah familiar, pembeli dengan mudah berpindal
ke merk lain yang menawarkan harga yang lebih murah,
Kenyataan ini membuat perusahaan berkutat pada bagaimana
meningkatkan competitive advantage sebagai satu-satunya upayu
memenangkan persaingan dalam samudra persaingan yany,
sangat keras. Perusahaan melupakan strategi yang jarang sekall
diaplikasikan dalam pemasaran yaitu bagaimana menemukarn
pasar baru dan pengembangan pasar di mana tidak ada
persaingan dan menjaga eksistensinya.

Kelemahan dari bentuk persaingan di atas, mendorony,
lahirnya sebuah starategi pasar baru. Sebuah strategi di mana
pemasar dapat mempromosikan produknya di antara banyak
pilihan produk lain tanpa harus menjalani persaingan. Strategi
ini dikenal dengan Blue ocean Strategy.

Blue ocean strategy adalah penciptaan pasar baru (yang
bahkan sama sekali tidak dilirik oleh kompetitor), penciptaan
nilai baru pada produk, dan yang paling penting adalah
membuat kompetisi menjadi tidak relevan. Pemikiran tentang
blue ocean strategy dimulai ketika dunia industri berada dalam
persaingan yang semakin tajam (read ocean). Konsep ini pertama
kali diperkenalkan oleh W. Chan Kim dan Renee Mauborgne
dari Insead. Istilah tersebut terus berkembang dan sekarang ini
telah menjadi istilah yang sangat populer. Blue ocean strategy
menunjukkan semua industri yang tidak eksis hari ini, pangsa
pasar yang belum diketahui, dan murni dari persaingan.
Mengambil posisi sebagai market nicher, yaitu perusahaan yang
melayani segmen kecil yang dipandang rendah atau diabaikan
oleh perusahaan-perusahaan lain di industrinya (Kotler, 2006).
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)i sini permintaan atas suatu produk diciptakan oleh pemasar.
Bukan diperebutkan dengan pemasar lainnya, sehingga akan
banyak kesempatan untuk tumbuh dan berkembang jika
pilihan pasar yang dituju cukup mendatangkan keuntungan.
m\LmT satu keunggulan dari strategi ini adalah memperkecil
ferjadinya persaingan terbuka. Stategi ini juga memungkinkan
_perusahaan melakukan diferensiasi dengan biaya yang rendah
 secara berkelanjutan.

Ada empat isu penting yang diperlukan oleh perusahaan
yang coba diangkat dalam blue ocean strategi (Kim and
- Mauborgne, 2004)

1. Blue ocean bukan berbicara tentang inovasi teknologi,
kepastian pengunaan teknologi bukan merupakan syarat
mutlak dalam blue ocean strategy. Penelitian yang dilakukan
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi diperlukan
namun tidak dapat menunjang blue ocean strategy dalam
jangka panjang. Hal terpenting adalah bagaimana
menghubungkan antara teknologi dan nilai yang diinginkan
oleh konsumen.

- 2. Kewajiban untuk menciptakan blue ocean pada core bisnis

yang sama. Hal ini membuat tidak ada kewajian untuk
menciptakan blue ocean dengan cara menciptakan pasar
yang baru dan konsumen yang baru pula, tetapi dapat
dilakukan dengan melihat potensi pasar yang selama ini
belum tergarap dan konsumen-konsumen yang sama sekali
belum tersentuh.

3. Perusahaan dan industri adalah unit analisis yang salah.
Unit analisis yang selama digunakan oleh pemasar adalah
perusahaan dan industri. Pemasar belum mempunyai
kekuatan untuk melakukan analisis mencari lahan lain
untuk mengembangkan industinya. Unit analysis yang,
dikembangkan dalam blue ocean adalah strategi perubahan,
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tindakan manajerial dan keputusan yang dimasukkan K
dalam keputusan strategi pemasaran sebacara makro.

4. Menciptakan blue ocean berarti membangun ekuitas maork
Satu kekuatan blue ocean strategy adalah kemampuannya
untuk menciptakan ekuitas merk. Banyak merk-merk yany
tetap mejadilegenda lalu masih dapat diingat oleh konsumer
karena tidak ada pesaing.

W. Chan Kim and Renee Mauborgne (2004) mengidentifikas
dua cara yang dapat dilakukan oleh perusahaan untuk
menciptakan blue ocean strategy. Pertama dalam skala kecll
perusahaan dapat memberikan peningkatan untuk melengkapl
industri yang masih baru. Cara ini terlihat pada CJ-Global
Logistics Service (CJ-GLS), sebuah perusahaan third-party
logistics (3PL) provider, bagaimana perusahaan ini berusaha
untuk menjadi market leader dalam industri 3PL di Korea Utara
(Changsu Kima, Kyung HoonYangb, Jaekyung Kimc, 2007)
Kedua dalam skala yang lebih luas blue ocean dapat diciptakan
dicelah-celah red ocean yang telah terbentuk ketika perusahaan
berusaha untuk tetap bertahan dalam industri yang sama
Konsep ini dikembangkan oleh perusahaan penerbangan Air
Asia dengan penawarkan manfaat baru yang akan diperolch
oleh konsumen dalam penerbangan, seperti penerbangan yany,
cepat dengan biaya yang lebih murah. (http:/ /www.itpin.com)

Konsep dasar Blue Ocean Strategy adalah value innovation.
Menurut Kim and Mauborgne dalam Bran Levy (2005) valu¢
innovation merupakan sebuah strategi yang memfokuskan pada
penciptaan lompatan nilai untuk pembeli dan perusahaan,
dengan cara demikian akan membuka pasar baru. Intinya
adalah bagaimana menawarkan kurva manfaat baru untuk
konsumen dengan membuang manfaat-manfaat yang tidak
penting. Tindakan ini akan berujung pada efisiensi biaya namun
tetap dalam koridor pemberian manfaat yang dibutuhkan
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nsumen. Value innovation dapat terjadi di mana puil tietai
uruh kegiatan ﬁmacmmrmmb-waomcw\ layanan, pengiriman,
; ya, harga dan model bisnis. Intinya adalah bahwa value dan

novation tidak dapat dipisahkan. Value innovation Emﬁmaﬁmmn.mb
, n inovasi. Value innovation

snekanan yang sama pada nilai da : :
tetapi berupa mnovasi

\dak selalu berupa inovasi teknologi, : .
intuk peningkatan keuntungan pelanggan yang Q_mmmjm%mb
d engan harga jual dan biaya. Blue ocean Bmﬁ.%mrms penciptaan
pasar baru tanpa pesaing yang Bmgczmw:.%ms @mﬂcmm&mmﬁ
‘menyentuh konsumen dalam skala yang lebih luas yang juga

berarti benefit yang sangat besar.

Prinsip Blue Ocean Strategy

Faktor Risiko yang Ditangani
oleh Setiap Prinsip

P\ Risiko pencarian

Prinsip-Prinsip Perumusan

Merekonstruksi batasan-batasan

. L ey
Fokus pada gambaran besar bukan /_\ Risiko perencanaan
pada angka

Menjangkau melampaui

permintaan yang ada

Melakukan rangkaian strategis

dengan tepat

Prinsip-prinsip eksekusi/
pelaksanaan

,_\ Risiko skala

I\\\\\ll
/—~ Risiko model bisnis

Mengatasi hambatan-hambatan

utama dalam ow.mmdwmmmw

gmﬂmwbﬁmmammu.wmb eksekusi ke
dalam strategi

,_\ Risiko organisasi

/—\ Risiko manajemen

Menurut Stan (2006) Blue ocean Strategy tidak SH,E.SQB. mm:,m.
resiko yang bersumber dari dua hal, (1) formulation risk, n.:_____ i
mencoba sebuah rencana, scaling up dan merencanakan sebuah
model bisnis yang baru, (2) execution risk, menentukan apa ya %
harus dilakukan oleh organisasi secara tepat dan mengetahul
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bagaimana menangani perubahan. Perusahaan harus memilik|
sebuah portofolio produk untuk blue ocean, proses organisusl
dan motivasi dari para pelaksana.

CJ-GLS mengembangkan strategi baru berdasarkan em pul
framen work, yaitu Eliminate (hapuskan), Reduce (Kurangi), Raiu
(tingkatkan), dan Create (ciptakan) atau ERRC seperti yany
dikenalkan oleh Kim dan Mouborgne dalam Kerangka Kerji
Empat Langkah (Kim dan Mauborgne, 2008).

Hapuskan
Faktor apa saja yang
harus dihapuskan dari
faktor-faktor yang telah
diterima begitu saja oleh
industri ?

Ciptakan
Faktor apa saja
yang belum pernah
ditawarkan industri
sehingga harus
diciptakan?

Kurangi
Faktor apa saja yang
harus dikurangi
hingga di bawah
standar industri ?

Tingkatkan
Faktor apa saja yang
harus ditingkatkan
sehingga harus di atas
industri ?

Gambar 10.1. Alat analisis blue ocean strategy, the four action
framework

Penerapan konsep Blue Ocean Strategy dalam industri
otomotif dapat dilihat dalam pertumbuhan industri mobil Xenia
di Indonesia. Produk ini berhasil menciptakan kategori sendiri
vang sebelumnya tidak terjangkau. Xenia menggabungkan
manfaat mobil kecil (yang hemat BBM), mobil Korea (harga
murah), mobil keluarga (ruangan yang relatif luas), layanan
purna jual yang baik. Memang dalam upaya menggabungkan
manfaat tersebut, Xenia harus mengorbankan beberapa manfaat
lainnya seperti kualitas dan kuantitas interior, dan desain model
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ng kelihatan agak kaku. Tetapi di sin1 Aenia DETIOKUS Petia

ilai-nilai manfaat yang paling dibutuhkan wozm.cn.pmssu\m

sperti harga dan layanan purna jual. (http:// www.itpin.com)

Ada beberapa hal yang membuat konsep blue ocean berbeda
.M_smmb strategy lainnya

Perusahaan yang memiliki merk yang kuat akan Bwﬁ%s
menggunakan blue ocean strategy, Wmamb.m Wmn;b%m.
kemungkinan untuk mendapatkan persaingan dari
kompetitor |

Blue ocean Strategy juga menawarkan biaya yang lebih murah
dibandingkan dengan strategi pemasaran lainnya.

Blue ocean Strategy bergantung pada nilai inovasi wcww.ﬁ
competitive advantage, dan harus mencoba untuk menarik
konsumen yang lain atau pangsa pasar yang belum tersentuh.
Blue Ocean Strategy mencapai keuntungan finansial yang
lebih baik dari pada Red Ocean Strategy.

Kerangka kerja dan alat analisis digunakan agar perumusan
dan penerapan blue ocean strategy adalah strategy canvas (kanvas

strategi).

The Strategy Canves of Cirges Gu Soledl
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Gambar 10.2 alat analisis blue ocean strategy, kanvas strategi
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C. Blue Ocean dalam Dunia Pendidikan

Tidak dapat dipungkiri, saat ini dunia pendidikan telah
mulai dikelola menggunakan metode-metode manajemen
modern. Lembaga pendidikan, baik sekolah maupun perguruan
tinggi perlu mencari competitive advantage yang akan dijual
kepada customer (siswa maupun stakeholders). Dunia
pendidikan saat ini dipandang sebagai salah satu bisnis yang,
menjanjikan, karena kebutuhan akan pendidikan yang bermutu
semakin meningkat dari waktu ke waktu seiring dengan
semakin majunya perekonomian sebuah negara. Selain itu jenis
pendidikan yang dibutuhkan masyarakat juga semakin variatif
seiring dengan semakin majunya masyarakat tersebut (http://
robota.co.id /bisnis-pendidikan). Sumargo (2004) menjelaskan
bahwa bisnis pendidikan selayaknya berada pada level tertinggi
yaitu transformation-business, ehingga harus benar-benar ada
value yang terasa oleh peserta pendidikan (konsumen). Kalau
suatu program pendidikan dibuat tanpa kualitas sama sekali
dan ijazahnya dijual murah maka bisnis pendidikan itu akan
jatuh ke level paling bawah, yaitu commodity-business.

Peter Drucker dalam Dorigin (2017) menegaskan mengenai
kekhasan lembaga pendidikan, yaitu lembaga yang bertugas
untuk mengembangkan ilmu dan manusia. Lembaga itu juga
bekerja dengan etika yang sangat ketat dan menghargai proses
panjang manusianya. Berbeda dengan dunia bisnis yang sering
memberi tempat utama pada keuntungan finansial. Bahkan
finansial itu menjadi patokan apakah sekolah itu sehat atau
tidak, baik atau tidak, bermutu atau tidak. Poin lain dari Drucker
adalah lembaga pendidikan memiliki stakeholder yang sangat
bervariasi dan hasilnya tidak langsung kelihatan.

Sarkawi (2015) di Politeknik Kesehatan Bengkulu menujukkan
agar dapat memenangkan persaingan, perguruan tinggi perlu
menerapkan blue ocean strategy berupa peningkatan skill dan
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' softskill mahasiswa, dan membuka Jurusan atau Frogram studi

baru diploma III Rekam Medis dan pengembangan Sistem
Informasi yang terintegrasi pada semua proses pembelajaran
dan manajemen. Carrillo, and Vanderhoven (2018) dalam
penelitiannya di Belgia menujukkan bahwa mereka dapat keluar
dari red ocean dengan mengembangkan pembelajaran berbasis
online dan satu set kartu dengan rencana pelajaran yang konkret
menggunakan permainan untuk mencapai tujuan kurikulum.

Penelitian-penelitian di atas menujukkan bahwa lembaga
pendidikan dapat mengembangkan value creation mereka
sendiri menggunakan sumberdaya yang ada. Tidak harus
dengan penggunaan teknologi tinggi, tetapi bagaimana lembaga
pendidikan mampu menggali potensi-potensi yang ada, agar
berbeda dengan pesaing. Salah satu contoh pengembangannya
adalah sekolah yang benar-benar memperhatikan pendidikan
karakter.

Red ocean strategy menggambarkan bagaimana lembaga
dan dunia usaha berusaha memenangkan persaingan dengan
menonjolkan pada keunggulan kompetitif yang dimilikinya.
Sementara blue ocean strategy mencari strategi lain pada relung,
pasar baru yang belum disentuh. Sehingga persaingan bukan
menjadi satu hal yang harus ditakuti, karena pangsa pasar baru
dengan produk yang baru pula akan menjadikan persaingan
sebagai sesuatu yang relevan. Perbedaan antara Red Ocean
Strategy dan Blue Ocean Strategy ini dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 9.1. Perbedaan Red Ocean Strategy dengan Blue Ocearn

Straftegy
Red Ocean Strategy Blue ocean Strategy
Bersaing pada market space yang Menciptakan market space yang
sama baru .
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Red Ocean Strategy Blue ocean Strategy

Mengalahkan kompetitor yang|Kompetitor sudah tidak relevan
sudah ada

Eksploitasi demand yang sudah|Menciptakan dan menangkap
ada demand baru

Mengikuti value-cost trade off Memecahkan value-cost trade-off

Aliansi system dan aktivitas pada | Aliansi sisitem dan aktivitas
differensiasi atau low cost mengejar differensiasi baru dan
lowcost

Keunggulan blue ocean strategy terletak pada kemampuan
menciptakan satu pangsa pasar dengan produk yang berbeda
dengan para pesaingnya. Produk tersebut memberikan
value pada pangsa pasar yang dilayani, namun belum tentu
memberikan value yang sama pada pangsa pasar yang berbeda.
Keduanya, baik red ocean strategy maupun blue ocean strategy
masing-masing memiliki kekuatan dan kelebihan, tetapi tetap
memiliki perbedaan yang signifikan. Sebenarnya kedua konsep
ini tidak dapat dipisahkan, karena lahirnya Blue Ocean Strategy
merupakan hasil analisa red ocean strategy. Keduanya merupakan
sebuah siklus dalam strategi pemasaran yang akan berulang dan
dapat digambarkan sebagai berikut.

"

Red ocean Blue ocean

N\

Kompetitor

Gambar 9.3 Siklus Red Ocean Strategy dan penciptaan Blue
Ocen Strategy
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BAB XI

EVALUASI KINERJA GURU DALAM
PEMBINAAN KARAKTER SISWA

Asmawati, Kadim Masaong, ST. Roskinah Mas
mmgmémﬁcbmimmwm@mgmmhog

A. Pendahuluan

Sistem Pendidikan Nasional adalah keseluruhan unsur
komponen pendidikan saling terkait secara terpadu untuk
mencapai tujuan pendidikan nasional. Pendidikan nasional
merupakan pendidikan yang didasarkan pada Pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945 yang bersumber pada nilai-nilai
agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap
tuntutan zaman. Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi peserta didik
yang beriman, bertaqwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Keberhasilan tujuan pendidikan tersebut tidak terlepas
dari peran dan tanggung jawab seorang guru. Tugas guru
sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih.
Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai
hidup. Mengajar artinya meneruskan dan mengembangkan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Sedangkan melatih adalah
mengembangkan keterampilan-keterampilan pada peserta
didik. Ini berarti bahwa kinerja guru merupakan faktor yang
amat menentukan bagi mutu pembelajaran/ pendidikan yang
akan berimplikasi pada kualitas output pendidikan setelah
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